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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian studi kasus. Studi kasus adalah suatu penelitian yang 

dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu 

organisme, lembaga atau obyek tertentu. Keuntungan metode studi 

kasus adalah peneiti dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam 

dan mendapat kesempatan untuk memperoleh wawasan mengenai 

konsep dasar tingkah laku manusia.
1
  

Penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus 

dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih 

dan ingin dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan fenomena 

- fenomena lainnya. Penelitian kualitatif dengan teknik studi kasus 

sangat cocok untuk melakukan pengungkapan (exploratory) dan 

penemuan (discovery). 
2
 

Peneliti melakukan penelitian ini dengan intensif, terperinci, dan 

mendalam terhadap objek penelitian yaitu dengan melakukan 

observasi, wawancara serta dokumentasi. Tujuannya untuk 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi V, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), hal. 120 
2
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menggambarkan kejadian-kejadian yang ada dilapangan sesuai dengan 

kondisi apa yang terkait dengan strategi kepala sekolah dalam 

peningkatan mutu pendidikan tersebut diatas.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. 

Secara umum, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur  kuantifikasi, 

perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan 

ukuran angka. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek 

kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai 

atau makna hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui 

linguistik, bahasa atau kata-kata.
3
   

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang masalah-masaah manusia dan sosial, bukan 

mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas sebagaimana 

dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya. Peneliti 

menginterprestasikan bagaimana subjek memperoleh makna dari 

lingkungan sekeliling dan bagaimana makna tersebut memengaruhi 

perilaku mereka. Penelitian dilakukan dalam latar (setting) yang 

alamiah (naturalistik) atau manipulasi variable yang dilibatkan. 
4
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B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini mutlak diperlukan. Peneliti 

merupakan alat pengumpul data utama. Peranan peneliti dalam penelitian 

ini adalah sebagai instrumen, observer, dan sekaligus pengumpul data.
5
 

Agar penelitian ini lebih objektif, maka peneliti berusaha sesering 

mungkin untuk hadir mengamati strategi kepala sekolah di MTsN 1 Kota 

Blitar. Oleh karena itu kehadiran peneliti dilapangan untuk penelitian 

kualitatif sangat diperlukan.  

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen kunci (key 

instrument) sehingga kehadiran peneliti dilokasi penelitian diketahui 

statusnya oleh obyek atau informan yaitu Pemilik lembaga pendidikan. 

Alat utama dalam penelitian ini adalah manusia (human tools), artinya 

penelitian ini melibatkan penelitinya sendiri sebagai instrumen, dengan 

memperhatikan kemampuan peneliti dalam hal bertanya, melacak, 

mengamati, memahami dan mengabstraksikan sebagai alat penting yang 

tidak dapat diganti dengan cara lain.
6
 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Kota Blitar, karena letaknya 

yang strategis sebagai tempat kegiatan pembelajaran, lokasi di Blitar Kota 

kelurahan Karangsari masuk gang ke timur dan tidak jauh dari letak MTsN 

1 Kota Blitar ada satu SD yang dekat juga letaknya, sehingga bisa lebih 

                                                           
5
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mudah dijangkau oleh siswa. Sarana dan prasarana sekolah sangat 

mendukung, semua fasilitas yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran 

juga lengkap. Selain  itu di sekolah ini pendidik dan peserta didik maupun 

karyawanya sangat erat hubungan kekeluargaanya dan para pendidik 

selalu bekerja sama dengan orang tua siswa apabila ada kegiatan. Sehingga 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di sekolah ini.  

 

D. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subyek dari mana 

data dapat diperoleh.
7
 Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang tidak langsung dikumpulkan oleh 

orang yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.
8
 Dalam 

penelitian ini sumber data primernya diperoleh langsung dari kepala 

sekolah MTsN 1 Kota Blitar.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang secara tidak langsung 

dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut 

(stake holders).
9
 Adapun data sekunder dari penelitian ini adalah data 

yang diperoleh dan dikumpulkan dari pihak-pihak lain seperti, waka 

                                                           
7
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hal. 72 
8
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9
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bidang kurikulum, waka kesiswaan, waka sarana dan prasarana, waka 

humas, kepala tata usaha.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah “prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data juga dapat 

dikerjakan berdasarkan pengalaman.
10

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi Partisipan 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

digunakan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena yang diselidiki.
11

 Dalam observasi disini peneliti 

hanya sebagai pengamat yang tidak mengikuti secara penuh kegiatan 

kepala sekolah dalam menyusun strategi namun hanya sebagai 

pengamat dan penerapan strategi yang sudah dibuat oleh kepala 

sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di MTsN 1 Kota Blitar. 

Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data yang meliputi, 

keadaan sarana dan prasarana, denah lokasi, keadaan lingkungan dan 

aspek-aspek lain yang ada dalam lingkup MTsN 1 Kota Blitar.  

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah perkataan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 
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 Ibid, hal. 57 
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 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 136 
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan.
12

 Dalam penelitian ini penulis mewawancarai kepala 

sekolah sebagai sumber data primer dan mewawancarai waka, guru, 

dan karyawan sekolah sebagai sumber data tambahan untuk 

memperkuat jawaban dan menguji kebenaran realitas dan penerapan 

strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di MTsN 

1 Kota Blitar. 

3. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan lain-lain.
13

 Metode ini digunakan untuk memperoleh 

dokumen tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTsN 1 Kota Blitar. 

Dokumentasi administrasi lainnya seperti, informasi mengenai sejarah, 

letak geografis dan struktur organisasi di MTsN 1 Kota Blitar.  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik pengelolaan dan analisis data dalam penelitian ini melalui 

proses sebagai berikut: 

1. Reduksi data, mereduksi data dengan memfokuskan pada hal penting 

dan membuat kategori berdasarkan macam atau jenisnya dan membuat 

data yang tidak diperlukan. Dengan demikian data yang telah direduksi 
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akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data.  

2. Penyajian data, setelah mereduksi data langkah selanjutnya yaitu 

mendisplay data. Dalam langkah ini dilakukan penyajian data dengan 

memisahkan pola yang berbeda-beda sesuai jenis dan macamnya 

sehingga strukturnya mudah dipahami.  

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, langkah dalam analisis kualitatif. 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat. Tetapi 

jika didukung dengan bukti yang valid maka menjadi kesimpulan yang 

kredibel.  

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian setiap hal temuan harus dicek keabsahannya agar 

hasil penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat 

dibuktikan keabsahannya. Untuk menentukan keabsahan data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah 

kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu antaranya: 

1. Credibility (Derajat Kepercayaan) 

Kriterium ini berfungsi : pertama , melaksanakan inkuiri sedemikian 

rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuanya dapat tercapai. Kedua, 

mempertunjukan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan 
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jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang 

diteliti. 

2. Tranferability (Keteralihan) 

Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan 

antara konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan 

tersebut seorang peneliti mencari dan menggumpulkan kejadian 

empiris tentang kesamaan konteks. Dengan demikian peneliti 

bertanggung jawab untuk menyediakan data deskriptif secukupnya jika 

ia ingin membuat keputusan tentang pengalihan tersebut. Untuk 

keperluan itu peneliti harus melakukan penelitian kecil untuk 

memastiksn usaha verifikasi tersebut. 

3. Dependability (Kebergantungan) 

Konsep kebergantungan lebih luas dari pada realibilitas . hal tersebut 

disebabkan peninjauan yang dari segi bahwa konsep itu 

diperthitungkan segala-galanya yaitu yang ada pada  realibilitas itu 

sendiri ditambah faktor-faktor lainya yang tersangkut. 

4. Confirmability (Keteralihan) 

Objektivitas–subjektivitasnya sesuatu hal bergantung pada seseorang. 

Selain itu masih ada unsur kualitas yang melekat pada konsep 

objektivitas itu. Hal itu digali dari pengertian bahwa jika sesuatu itu 

objek, berarti dapat dipercaya, faktual, dan dapat dipastikan. Subjektif 

berarti tidak dapat dipercaya. Pengertian terakhir inilah yang dijadikan 
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tumpuan pengalihan pengertian objektivitas-subjektivitas menjadi 

kepastian.
14

 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Menurut Moleong ada tahapan pokok dalam penelitian kualitatif 

antara lain: 

1. Tahap pra lapangan, yaitu orientasi yang meliputi kegiatan penentuan 

fokus, penyesuaian paradigma dengan teori dan disiplin ilmu, 

penjajakan dengan konteks penelitian mencakup observasi awal ke 

lapangan dalam hal ini adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Blitar, penyusunan usulan penelitian dan seminar proposal penelitian, 

kemudian dilanjutkan dengan mengurus perizinan penelitian kepada 

subyek penelitian. 

2. Tahap kegiatan lapangan, tahap ini meliputi pengumpulan data-data 

yang terkait dengan fokus penelitian yaitu tentang strategi kepala 

sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di MTsN 1 Kota Blitar. 

Strategi kepala sekolah yang dilakukan akan memberikan gambaran 

yang jelas tentang formulasi strategi kepala sekolah, implementasi 

strategi kepala sekolah, dan evaluasi strategi kepala sekolah di 

lembaga pendidikan tersebut. 

3. Tahap analisis data, tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan 

mengorganisir data yang diperoleh melalui observasi partisipan, 
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wawancara mendalam, dan dokumentasi, setelah itu dilakukan 

penafsiran data sesuai dengan konteks permasalah yang diteliti. 

Selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan data dengan cara 

mengecek sumber data dan metode yang digunakan untuk memperoleh 

data sebagai data yang valid, akuntabel sebagai dasar dan bahan untuk 

pemberian makna atau penafsiran data yang merupakan proses 

penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti. 

4. Tahap penulisan laporan, tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil 

penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai 

pemberian makna data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil 

penelitian dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan 

sebagai perbaikan menjadi lebih baik sehingga dapat menyempurnakan 

hasil penelitian. 

5. Langkah terakhir adalah melakukan pengurusan kelengkapan 

persyaratan untuk mengadakan ujian skripsi.
15
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